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ABSTRACT 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan dapat menjelaskan 
pengaruh penggunaan modal kerja dan leverage terhadap profitabilitas 

pada perusahaan industri jasa subsektor telekomunikasi di Bursa Efek 
Indonesia periode 2008-2013. Penggunaan modal kerja dilihat dari rasio 
perputaran modal kerja, leverage dilihat dari Debt to Total Assets Ratio 
(DAR) dan profitabilitas diukur dengan menggunakan return on asset 
(ROA). Latar belakang dilakukannya penelitian ini adalah pencapaian 
profitabilitas perusahaan yang belum optimal  dan faktor yang 
mempengaruhi profitabilitas adalah penggunaan modal kerja dan 
pemanfaatan leverage. Hasil penelitian yang diperoleh menyatakan bahwa 
modal kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 
profitabilitas sementara leverage berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap profitabilitas. Hasil penelitian yang diperoleh dalam bentuk 
persamaan analisis jalur adalah sebagai berikut Y = 0,170 X1 - 0,372 X2 + 

0,894 e. Dari hasil pengujian hipotesis dengan taraf kesalahan 5% 
dinyatakan secara secara parsial modal kerja tidak berpengaruh dengan 
profitabilitas dan Debt to Total Assets Ratio (DAR) berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap profitabilitas.  
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PENDAHULUAN 

Tujuan berdirinya perusahaan adalah untuk mendapat laba yang optimal 

dan menjamin kontinuitas perusahaan. Mencapai laba yang optimal 

maksudnya perusahaan akan mampu memenuhi kebutuhan operasional dan 

kewajibannya kepada kreditur dan para pemilik modal. Sedangkan menjamin 

kontinuitas perusahaan, sasaran  yang ingin dicapai pihak manajemen 

perusahaan yaitu mampu mempertahankan dan meningkatkan jumlah 

investasi yang akan menambah modal bagi perusahaan. 

Keberhasilan perusahaan dalam pencapaian laba dapat dilihat dari 

pencapaian profitabilitas perusahaan tersebut. “Profitabilitas adalah 

kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba dalam suatu periode 

tertentu” (Astuti,2005:36). Profitabilitas yang tinggi menggambarkan semakin 

efisien dan efektif perusahaan dalam menjalankan operasinya sehingga  
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mampu mengoptimalkan laba, sebaliknya profitabilitas yang rendah 

menggambarkan kurang efisien dan efektifnya perusahaan dalam menjalankan 

kegiatan operasi sehingga perusahaan tidak mampu menghasilkan laba yang 

optimal. 

Dewasa ini, pertumbuhan perusahaan industri jasa sub sektor 

telekomunikasi tampak cenderung meningkat dan berkembang yang ditandai 

dengan banyaknya produk-produk jasa komunikasi yang beragam serta 

tingginya tingkat persaingan dalam pemasaran produk jasa telekomunikasi 

tersebut. Untuk dapat menjamin kontinuitas perusahaan maka perusahaan 

harus berhasil  menghadapi persaingan dan mencapai laba yang optimal. 

Keberhasilan perusahaan dalam menghadapi persaingan dan mencapai laba 

yang optimal dapat dilihat dari pencapaian profitabilitasnya. 

Dalam penggunaan leverage yang semakin tinggi tersebut tentunya beban 

tetap yang harus ditanggung perusahaan juga akan semakin tinggi dan hal ini 

akan mengurangi laba yang diperoleh perusahaan sehingga juga akan 

berpengaruh terhadap pencapaian profitabilitas. Penggunaan leverage memiliki 

dampak baik dan buruk bagi perusahaan. Dampak baiknya yakni perusahaan 

dapat meningkatkan profitabilitasnya tetapi pada keadaan kinerja yang baik 

dimana laba yang dihasilkan lebih besar daripada biaya tetapnya dan 

didukung dengan pengelolaan leverage yang baik. Namun penggunaan leverage 

ini juga berdampak buruk bagi perusahaan jika perusahaan sedang mengalami 

masa resesi dimana dalam masa ini perusahaan sedang mengalami kerugian. 

Hal ini bahkan dapat mengakibatkan kepailitan atau kebangkrutan bagi 

perusahaan. Untuk itu diperlukan kehati-hatian dalam menentukan besarnya 

leverage yang akan digunakan serta pengelolaan penggunaan leverage tersebut. 

Penjelasan diatas menyatakan bahwa profitabilitas yang dicapai 

perusahaan industri jasa sub sektor telekomunikasi belum optimal yang diikuti 

dengan ketidakefisienan perusahaan dalam menggunakan modal kerja dan 

pengelolaan leverage yang kurang baik. Ketidakefisienan inilah yang 

berdampak buruk pada pencapaian profitabilitas perusahaan. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

meneliti “Pengaruh Modal Kerja dan Leverage terhadap Profitabilitas pada 

Perusahaan Industri Jasa Sub Sektor Telekomunikasi yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan pada kali ini adalah kualitatif dengan 

teknik analisis jalur adalah analisis data yang digunakan untuk menganalisis 

pola hubungan antar variabel dengan tujuan untuk mengetahui hubungan 
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langsung maupun tidak langsung seperangkat variabel bebas (eksogen) 

terhadap variabel terikat (endogen). Pada analisis jalur (Path Analysis) terdapat 

pengaruh langsung, pengaruh tidak langsung dan pengaruh total. Pengaruh 

langsung diambil dari standardize coefficients beta. Pengaruh tidak langsung 

merupakan perkalian antara standardize coefficients beta. Sedangkan pengaruh 

total merupakan penjumlahan dari pengaruh langsung dan pengaruh tidak 

langsung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan seluruh hasil analisa dan perhitungan diatas maka dapat 

digambarkan diagram jalur sebagai berikut :  

1.                                     0,170 

   

 

 

      -0,255 

                                         -0,372 

 𝛆  = 0,894 

Dari data diatas dapat ditemukan hasil sebagai berikut : 

𝐘 = 𝟎, 𝟏𝟕𝟎 𝐗𝟏 + (−𝟎, 𝟑𝟕𝟐)𝐗𝟐 +  𝟎, 𝟖𝟗𝟒 𝛆 

Besarnya Pengaruh Secara Proporsional 

1. Pengaruh Modal Kerja 

Pengaruh langsung = (ρX1Y) 

   = 0,170 

Pengaruh melalui hubungan korelatif dengan leverage  

= (ρX1Y) (ρX1Y) 

= (0,170) (0,170) 

= 0,0289 

Pengaruh modal kerja ke profitabilitas secara total   

= 0,170 + 0,0289 

= 0,1989 

 

2. Pengaruh Leverage 

Pengaruh langsung     

= (ρX2Y) 

= -0,372 

Pengaruh melalui hubungan korelatif dengan modal kerja  

= (ρX2Y) (ρX2Y) 

= (-0,372) (-0,372) 

Modal Kerja 

Leverage 

Profitabilitas 
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= 0,138384 

Pengaruh leverage ke profitabilitas secara total   

= -0,372 + 0,138384 

= -0,233616 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan dapat menjelaskan 

bagaimana pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas dan bagaimana 

pengaruh leverage terhadap profitabilitas pada perusahaan industri jasa 

subsektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Pertama 

sekali dilakukan uji normalitas guna mengetahui apakah data-data yang 

diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan terhadap 

seluruh data pada penelitian ini, maka diperoleh hasil bahwa semua data 

berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan dengan menggunakan 

SPSS, maka dilakukan pembahasan sebagai berikut: 

 

Hubungan Modal Kerja Terhadap Profitabilitas 

Hubungan modal kerja terhadap profitabilitas adalah apabila perusahaan 

menggunakan modal kerja secara efektif dan efisien sehingga penggunaannya 

optimal maka akan mampu meningkatkan profitabilitas perusahaan. Modal 

kerja yang cukup, memungkinkan bagi perusahaan untuk beroperasi dengan 

ekonomis. Akan tetapi adanya modal kerja yang berlebihan juga dapat 

merugikan perusahaan karena menyebabkan berkumpulnya dana yang besar 

tanpa penggunaan secara produktif.  

Dari hasil perhitungan koefisien jalur dapat dilihat bahwa jika modal kerja 

bertambah 1% maka nilai profitabilitas bertambah 0,170. Berarti bahwa 

peningkatan modal kerja mempengaruhi peningkatan profitabilitas sebesar 

17%. Kedua variabel memiliki hubungan positif. Apabila diperhatikan tingkat 

signifikansinya maka disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan 

antara modal kerja dan profitabilitas, dikarenakan tingkat signifikansi yaitu 

0,300> 0,05. Hal ini berarti bahwa penggunaan modal kerja secara efektif dan 

efisien hanya berpengaruh kecil atau sedikit terhadap kenaikan profitabilitas.  

 

Hubungan Leverage Terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan data profitabilitas yang sudah dijelaskan sebelumnya, maka 

dapat diperhatikan bahwa keadaan leverage perusahaan industri jasa subsektor 

telekomunikasi cenderung meningkat. Leverage perusahaan diukur melalui 

perbandingan total hutang dan total aktiva perusahaan. Apabila leverage 

meningkat maka beban berupa bunga yang harus dibayarkan perusahaan juga 
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akan semakin besar sehingga beban bunga tersebut akan mengurangi jumlah 

pendapatan yang akhirnya akan menurunkan pencapaian profitabilitas.  

Dari hasil perhitungan koefisien jalur dapat dilihat bahwa jika leverage 

bertambah 1% maka nilai profitabilitas berkurang sebesar 0,372. Artinya adalah 

leverage memiliki hubungan negatif terhadap profitabilitas. Tingkat signifikansi 

kedua variabel sebesar 0,027. Apabila diperhatikan tingkat signifikansinya 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

leverage dan profitabilitas dikarenakan tingkat signifikan 0,027 < 0,05. 

 

Proporsi Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Variabel 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dinyatakan bahwa : 

a. Modal kerja memiliki pengaruh langsung sebesar 17% dan tidak 

signifikan terhadap profitabilitas. Namun persentase pengaruhnya kecil. 

Artinya walaupun modal kerja meningkat tidak langsung menyebabkan 

profitabilitas meningkat. Akan tetapi ada faktor-faktor lain yang lebih 

dominan mempengaruhi profitabilitas secara langsung. Jika dilihat dari 

keadaan penggunaan modal kerja tiap perusahaan per tahun dapat 

disimpulkan bahwa keadaan penggunaan modal kerja perusahaan tidak 

baik karena hampir seluruh hasilnya bernilai negatif yang disebabkan 

hutang lancar yang lebih besar dibandingkan dengan aktiva lancar. 

b. Leverage memiliki pengaruh langsung sebesar 37,2% dan signifikan 

terhadap profitabilitas. Persentase pengaruhnya diatas 30% artinya 

memiliki pengaruh yang besar. Maka dapat disimpulkan bahwa kenaikan 

leverage akan berpengaruh langsung terhadap penurunan profitabilitas. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan: 

1. Modal kerja memiliki pengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap 

profitabilitas. Hal ini menggambarkan bahwa penggunaan modal kerja 

secara efektif dan efisien oleh manajemen perusahaan tidak mampu secara 

signifikan meningkatkan profitabilitas. Periode perputaran modal kerja 

yang semakin cepat dan efisiensi penggunaan modal kerja yang semakin 

tinggi tidak diikuti dengan keadaan modal kerja yang baik. Modal kerja 

bersih perusahaan dalam keadaan negatif artinya hutang lancar lebih 

besar daripada aktiva lancar. Keadaan ini menggambarkan bahwa ketika 

perusahaan mendapat tambahan modal namun tidak diinvestasikan ke 

dalam bentuk aktiva lancar melainkan aktiva tetap seperti membangun 

jaringan telekomunikasi. Hal ini dapat dilihat dari keadaaan aktiva tetap 
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perusahaan pada tabel 4.12 yang cenderung meningkat dibanding dengan 

aktiva lancar perusahaan. Keadaan ini menggambarkan bahwa tambahan 

modal perusahaan diinvestasikan ke dalam aktiva tetap. 

2. Leverage memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas 

artinya bahwa kenaikan leverage akan mempengaruhi langsung 

penurunan profitabilitas. Jika leverage perusahaan meningkat maka 

profitabilitas perusahaan menurun. Total hutang yang secara umum 

mengalami peningkatan namun masih ada perusahaan yang sering 

merugi bahkan selama tahun 2008-2013 belum pernah mencapai laba 

yakni Smartfren Tbk. Ini artinya bahwa hutang yang bertambah diikuti 

dengan beban berupa bunga yang merupakan kewajiban perusahaan 

yang harus dibayarkan juga bertambah. Hal ini akan mengurangi jumlah 

pendapatan sehingga pada akhirnya jumlah pendapatan yang dihasilkan 

perusahaan lebih kecil dibandingkan dengan beban perusahaan dan 

perusahaan mengalami kerugian. Kerugian yang terjadi karena beban 

perusahaan yang  besar inilah yang memperburuk pencapaian 

profitabilitas perusahaan. Namun keadaan ini mungkin terjadi karena 

perusahaan sedang dalam masa perkembangan. 

3. Modal kerja memiliki pengaruh langsung sebesar 17% dan tidak 

signifikan terhadap profitabilitas. Namun persentase pengaruhnya kecil. 

Artinya walaupun modal kerja meningkat tidak langsung menyebabkan 

profitabilitas meningkat. Sedangkan leverage memiliki pengaruh langsung 

sebesar 37,2% dan signifikan terhadap profitabilitas. Persentase 

pengaruhnya diatas 30% artinya memiliki pengaruh yang besar. Maka 

dapat disimpulkan bahwa kenaikan leverage akan berpengaruh langsung 

terhadap penurunan profitabilitas. 
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